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INTISARI 

Limbah Sayur Kol dan sawi merupakan sisa dari penjualan pasar 

tradisional yang memiliki kandungan vitamin dan mineral tinggi serta dapat 

dijadikan sebagai sumber probiotik melalaui pembuatan silase. Probiotik 

merupakan mikroorganisme hidup yang dapat meningkatkan keseimbangan dan 

fungsi saluran pencernaan ternak. Silase merupakan pakan ternak yang diawetkan 

dengan kadar air tertentu melalui proses fermentasi di dalam silo atau tempat 

fermentasi berlangsung. Silase dapat menghasilkan cairan berupa bakteri asam 

laktat yang mana bakteri asam laktat ini baik untuk meningkatkan pencernaan 

ternak. Performa adalah tampilan yang dapat diukur dari efesiensi ransum, 

pertambahan bobot badan, nilai konversi ransum dan konsumsi air minum yang 

bertujuan untuk melihat perkembangan ayam broiler. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung probiotik dari silase limbah sayur 

kol dan sawi terhadap konsumsi ransum, pertumbuhan berat badan, konversi 

ransum dan konsumsi air minum. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - 

April 2023 dikandang UIN Agriculture Research Development Station (UARDS) 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakaan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) 5 perlakuan dan 4 ulangan yaitu PO (ransum 

basal), P1 (0,15% tepung probiotik), P2 (0,30% tepung probiotik), P3 (0,45% 

tepung probiotik dan P4 (0,60% tepung probiotik). Parameter yang diamati dalam 

penelitian ini adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi 

ransum dan konsumsi air minum. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberian tepung probiotik dari silase limbah sayur kol dan sawi dalam ransum 

basal tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum (1273,19 - 

1557,46gram), pertumbuhan bobot badan (764,88 841,14gram), konversi ransum 

(1,561,77) dan konsumsi air minum (3822,913 4440,60ml) ayam broiler umur 28 

hari. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian tepung probiotik dari silase 

limbah sayur kol dan sawi sampai taraf 0,60% dapat mempertahankan performa 

ayam broiler yang meliputi konsumsi ransum, pertumbuhan bobot badan, konversi 

ransum dan konsumsi air minum. 

 

Kata Kunci : Ayam Broiler, Performa, Limbah Sayur, Silase, Tepung Probiotik, 

Ransum Basal 
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THE EFFECT OF ADMINISTRATION OF PROBIOTIC 

FLOUR SILAGE FROM CABBAGE AND MUSTARD  

GREENS VEGETABLE WASTE ON BROILER  

CHICKEN PERFORMANCE 

Fauzan Mustafa (11980114592) 

Under the Guidance of Evi Irawati and Rahmi Febriyanti  

 

ABSTRACT 

Vegetable Waste Cabbage and mustard greens are leftovers from 

traditional market sales which have high vitamin and mineral content and can be 

used as a source of probiotics through making silage, Probiotics are live 

microorganisms that can improve the balance and function of the livestock's 

digestive tract. Silage is animal feed that is preserved with a certain water content 

through a fermentation process in a silo or place where fermentation takes place. 

Silage can produce liquid in the form of lactic acid bacteria, which are good for 

improving livestock digestion. Performance is a display that can be measured 

from feed efficiency, body weight gain, feed conversion value and drinking water 

consumption which aims to see the development of broiler chickens. This study 

aims to determine the effect of providing probiotic flour from cabbage and 

mustard greens waste silage on ration consumption, body weight growth, ration 

conversion and drinking water consumption. This research was carried out in 

March April 2023 at the UIN Agriculture Research Development Station 

(UARDS) Sultan Syarif Kasim State Islamic University, Riau. This study used a 

Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments and 4 replications, 

namely PO (basal ration), P1 (0.15% probiotic flour), P2 (0.30% probiotic flour). 

P3 (0.45% probiotic flour and P4 (0.60% probiotic flour). The parameters 

observed in this study were ration consumption, body weight gain, ration 

conversion and drinking water consumption. The results of this study showed that 

the provision of probiotic flour from cabbage and mustard greens waste silage in 

the basal diet had no significant effect (P>0.05) on feed consumption (1273.19- 

1557.46 grams), body weight growth (764.88-841,14 grams), ration conversion 

(1.561.77) and drinking water consumption (3822.913-4440.60ml) for 28 day old 

broiler chickens. The conclusion of this research is that providing probiotic flour 

from cabbage and mustard greens waste silage up to 0.60% can maintain the 

performance of broiler chickens which includes feed consumption, body weight 

growth, feed conversion and drinking water consumption. 

 

Keywords: Broiler Chickens, Performance, Vegetable Waste, Silage, Probiotic 

Meal, Basal Rations  
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Ayam broiler merupakan salah satu agribisnis yang sangat popular dalam 

dunia perunggasan terutama di Indonesia. Sampai saat ini, peminat ayam broiler 

semakin banyak dan terus berkembang sehingga usaha ternak ayam broiler 

memiliki prospek yang sangat cerah. Pada masa awal orde baru, ayam broiler 

dikembangkan secara terus menerus sehingga dapat menggeserkan komoditas-

komoditas ternak lainnya dalam memenuhi kebutuhan protein hewani. Pada 

umumnya, banyak kalangan masyarakat menyukai cita rasa ayam broiler sehingga 

membuat usaha peternakan ayam broiler akan lebih menguntungkan. Jika usaha 

ayam broiler dikelola secara efisien akan memiliki keuntungan yang sangat tinggi. 

Biaya dalam usaha beternak ayam broiler yang paling besar terdapat pada 

ransumnya yaitu sekitar 60-70% dari biaya produksi secara keseluruhannya 

(Rasyaf, 1995). Biaya yang besar terdapat pada ransum dikarenakan ransum 

merupakan hal yang sangat penting bagi pertumbuhan ayam broiler (Suprijatna, et 

al., 2005). Jika harga ransum mengalami kenaikan maka akan berdampak pada 

biaya produksi ayam broiler, sehingga pendapatan peternak akan menurun 

(Muhammad, 2018). Untuk mengantisipasi tingginya harga pakan, maka perlu 

dicari bahan baku alternatif yang bisa dijadikan sebagai pakan ternak. Salah satu 

bahan baku alternatif tersebut adalah berasal dari limbah sayur kol dan sawi. 

Limbah sayur merupakan sisa penjualan dari pasar tradisional yang tidak 

dapat digunakan atau terbuang. Limbah sayur dapat dimanfaatkan sebagai 

alternatif pengganti pakan ternak. Namun apabila dikasih dalam jumlah yang 

banyak akan terjadinya pembusukan sehingga dapat menurunkan kualitas 

nutreinnya (Septian, 2011). Kol merupakan sayuran yang populer dikalangan 

masyarakat Indonesia. Kol memiliki ciri-ciri berbentuk krop atau telur dan 

daunnya saling menutupi antara satu dengan yang lain. Kol mengandung vitamin 

dan mineral yang tinggi. Kandungan dan komposisi kol tiap 100gr bahan adalah 

bahan kering 7g, kalori 22kkl, protein 1,6g, serat 0,8g, lemak 0,2g, karbohidrat 

5,3g dan abu 0,7g (Rahayu, 2017). Sawi merupakan tanaman semusim yang di 

manfaatkan daunnya sebagai bahan pangan (sayuran). Sayur Sawi mempunyai 
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kandungan gizi yang tinggi seperti vitamin A, B, C dan K. komposisi kandungan 

gizi pada setiap 100g sawi adalah protein 2,3g, lemak 0,4g, karbohidrat 4,0g, 

kalsium 220mg, fosfor 38,0mg, besi 2,9mg, vitamin A 1.940,0mg, vitamin B 

0,09mg, vitamin C 102mg, energi 22,0 kkl, serat 0,7g, air 92,2g dan natrium 

20,0mg (Siti, 2019). Retnani et al., (2009) menyatakan bahwa limbah sayur 

memiliki potensi yang menguntungkan dijadikan sebagai pakan ternak karena 

memiliki ketersediaan yang melimpah. Akan tetapi, limbah sayur juga memiliki 

kerkurangan seperti mempunyai serat kasar dan kadar air yang tinggi yang dapat 

mempercepat terjadinya pembusukan sehingga kulaitas pakan akan menurun 

(Wahyu, 2021). Oleh karena itu, untuk mengatasi kekurangan dari pengolahan 

limbah sayur maka akan lebih baik dijadikan silase terlebih dahulu.  

Silase adalah pakan ternak yang diawetkan dengan kadar air tertentu 

melalui proses fermentasi di dalam silo atau tempat fermentasi berlangsung 

(Rahayu dkk, 2017). Silase dapat dinilai kualitasnya bisa dari pengamatan fisik 

seperti aroma, tekstur, warna dan kontiminasi jamur. Silase pada penelitian ini 

dilakukan selama 14 hari denganmenggunakan bahan pakan yaitu tepung jagung, 

dedak padi, onggok dan campuran dari tepung jagung, dedak padi dan onggok. 

Elferink et al., (2000) menyatakan silase yang berkualitas bagus adalah silase 

yang menghasilkan aroma asam, dimana aroma asam tersebut menandakan proses 

fermentasi di dalam silo berjalan dengan baik. Probiotik merupakan organisme 

hidup yang dapat memberikan efek kesehatan bagi ternak dengan takaran yang 

tepat (FAO/WHO, 2002). Bakteri probiotik banyak ditemukan pada saluran 

pencernaan ternak yang berfungsi untuk meningkatkan keseimbangan mikroflora 

usus dan mengurangi mikroba patogen. Lactobacillussp. Memproduksi sejumlah 

metabolit diantaranya asam laktat, hidrogen peroksida, serta bakteriosin yang bisa 

menganggu perkembangan bakteri patogen (Farida, 2015).  

Bakteri asam laktat (BAL) merupakan bakteri yang dapat 

memfermentasikan gula untuk memproduksi asam laktat dengan jumlah yang 

besar. BAL di dalam usus akan dapat meningkatkan daya cerna ternak dengan 

mengubah karbohidrat dengan serangkaian enzimatik menjadi asam laktat yang 

dapat menurunkan pH, sehingga dapat merangsang enzim endogeneus untuk 

meningkatkan penyerapan nutrisi dan konsumsi pakan (Sihombing, 2017). 
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Menurut Erik dkk (2021), penggunaan limbah sayur sebagai pakan 

berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum, bobot badan, konversi ransum dan 

TPC usus ayam broiler. Sedangkan peningkatan level limbah sayur dapat 

meningkatkan jumlah bakteri asam laktat dalam usus. Hasil penelitian Farida dkk 

(2015), menyatakan bahwa pemberian isolasi bakteri probiotik ayam broiler 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan, konversi dan mortaliats pada ayam 

broiler. Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pemberian Silase Limbah Sayur Kol dan Sawi  

Terhadap Performa Ayam Broiler”. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung 

probiotik dari silase limbah sayur kol dan sawi terhadap konsumsi ransum, 

pertumbuhan berat badan (PBB) dan konversi ransum (FCR). 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat terutama peternak tentang 

pengolahan limbah sayur kol dan sawi melalui silase. 

2. Memberikan informasi kepada masyarakat terutama peternak cara 

memproduksi bakteri asam laktat (BAL).  

1.4. Hipotesis Penelitian 

Pemberian silase limbah sayur kol dan sawi yang di subtitusi tepung 

probiotik sebanyak 0,60% pada ayam broiler dapat mempertahankan konsumsi 

ransum, pertumbuhan bobot badan, konversi ransum dan konsumsi air minum 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Ayam Broiler 

Ayam broiler merupakan salah satu jenis unggas yang berperan untuk 

memenuhi kebutuhan protein asal hewani dengan harga yang lebih murah dan 

mudah didapa (Situmorang, 2013). Azizah (2017), menyatakan bahwa kelebihan 

ayam broiler terletak pada masa pertumbuhannya yang cepat, sehingga ayam 

broiler sudah dapat dipanen pada umur 35 hari. Akan tetapi, yang menjadi kendala 

dalam beternak ayam broiler salah satunya terdapat pada peforma ayam broiler 

yang masih rendah dan belum memenuhi standar (Djunaidi, 2009). 

Populasi ayam broiler di Provinsi Riau pada tahun 2019 adalah sebanyak 

96.875.647 ekor, pada tahun 2020 adalah sebanyak 84.743.269 ekor dan pada 

tahun 2021 adalah sebanyak 94.882.630 ekor. Populasi ayam broiler di Indonesia 

pada tahun 2019 adalah sebanyak 3.169.805.127 ekor, pada tahun 2020 adalah 

sebanyak 2.919.516.243 ekor dan pada tahun 2021 adalah sebanyak 

3.107.183.054 ekor (Dierektorat Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan, 

Kementan).Karakteristik ayam broiler pada umumnya bersifat tenang, bulu 

berwarna putih dan merapat, bentuk badan besar, pertumbuhan yang cepat dan 

produksi telur rendah (Suprijatna dkk, 2005). Ayam broiler jantan atau betina 

dapat dipanen pada umur 5-6 minggu dengan bobot 1,3-1,6 kg per ekor (Rasyaf, 

2012). 

Ayam broiler dapat tumbuh dengan cepat dikarenakan ada dua faktor yaitu 

faktor lingkungan dan genetik. Faktor lingkungan yang pengaruh dalam 

pertumbuhan ayam broiler adalah di pakannya dan sedangkan faktor genetik salah 

satunya adalah strain (Wahju, 1992). Khusus untuk memenuhi kebutuhan ransum 

ayam broiler, maka ransum harus memenuhi tiga syarat yaitu (1) memiliki nilai 

kandungan protein yang telah diketahui, (2) memiliki kandungan protein yang 

tinggi agar dapat menopang laju pertumbuhan ayam pedaging dan (3) mempunyai 

energi yang lebih agar pada masa panen ayam broiler memiliki lemak yang cukup 

(Amrullah, 2003). Adapun standar kebutuhan zat makanan yang diperlukan ayam 

broiler dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Standar Kebutuhan Zat Makanan pada Ayam Broiler 

Zat Makanan (%) 
Periode 

Starter (0-3 Minggu) Finisher (3-6 Minggu) 

EM (Kkal/kg) 3.100 3.200 

PK 22 20 

LK 5-8 5-8 

SK 3-5 3-5 

Ca 0,9-1,0 0,9-1,0 

P 0,9-1,0 0,7-1,0 

Lisin 1,2 1 

Methionin 0,50 0,38 
Sumber : Wahju (2004) 

2.2. Bakteri Asam Laktat (BAL) 

Bakteri Asam Laktat (BAL) merupakan bakteri baik yang mampu hidup 

pada kondisi sedikit oksigen. Bakteri Asam Laktat (BAL) juga mampu hidup di 

berbagai habitat seperti pada saluran pencernaan hewan dan manusia, tumbuhan, 

sayuran, buah-buahan, produk fermentasi, produk makanan kaleng dan produk 

susu (Utami, 2011). Umumnya BAL di dalam dunia peternakan digunakan 

sebagai kultur fermentasi, pengawetan makanan dan panagan probiotik karena 

akan melakukan aktivitas antimikroba dan pembusuk makanan. BAL dapat 

memproduksi metabolit primer, asam organik dan dapat menurunkan pH 

lingkungannya dengan mengekresikan senyawa yang bisa menghambat bakteri 

patogen (Vuyst dan Vandamme, 1994). 

Karakteristik Bakteri asam laktat yang dapat digolongkan ke dalam bakteri 

probiotik yaitu sebagai materi yang tidak berbahaya, dapat menghambat 

mikroorganisme pathogen, dapat hidup dengan kadar oksigen yang rendah, getah 

pankreas, memiliki cairan empedu dan mampu melindungi epitelium inangnya 

(Velez, 2007).  

Peran yang penting dari Bakteri Asam Laktat yaitu kemampuan bakteri 

dalam mampu memproduksi komponen antimikroba, seperti bakteriosin. 

bakteriosin berpotensi menjadi biopresvatif pada bahan makanan. Fungsi dari 

senyawa biopresvatif adalah untuk pengawetan makanan pada suatu produk. 

Kemampuan Bakteriosin menjadi biopresvatif dapat dibuktikan dalam 

menghambat mikroorganisme pathogen (Ngendaung, 2001). 
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2.3. Kol 

Kol merupakan sayuran daun yang cukup populer dikalangan masyarakat 

Indonesia. Kol berasal dari daerah subtropis seperti dari Eropa, Mediternian dan 

Italia. Kol memiliki ciri-ciri berbentuk krop atau telur dan daunnya saling 

menutupi antara satu dengan yang lain (Utama dan Mulyanto, 2009).  

kol memiliki kandungan air sebesar >90% sehingga mudah mengalami 

pembusukan (Saenab, 2010).  Kol mengandung vitamin dan mineral yang tinggi. 

Kandungan dan komposisi kol tiap 100gr bahan adalah bahan kering 7g, kalori 

22kkl, protein 1,6g, serat 0,8g, lemak 0,2g, karbohidrat 5,3g dan abu 0,7g 

(Rahayu, 2017). Tahun 2020 produksi kol di Indonesia adalah sebanyak 1.406.985 

ton (BPS Indonesia, 2020).Pada tahun 2021 produksi kol di Indonesia adalah 

sebanyak 1.434.670 ton (BPS Indonesia, 2021).  

2.4. Sawi 

 Sawi merupakan tanaman semusim yang di manfaatkan daunnya sebagai 

bahan pangan (sayuran). Sawi berasal dari daerah Tiongkok (Cina) dan Asia 

Timur. Ada beberapa jenis tanaman sawi, salah satu yang paling banyak disukai 

oleh masyarakat Indonesia adalah sawi putih dan sawi hijau (Budi, 2019). 

 Sawi mempunyai kandungan gizi yang tinggi seperti vitamin A, B, C dan 

K. komposisi kandungan gizi pada setiap 100g sawi adalah protein 2,3g, lemak 

0,4g, karbohidrat 4,0g, kalsium 220mg, fosfor 38,0mg, besi 2,9mg, vitamin A 

1.940,0mg, vitamin B 0,09mg, vitamin C 102mg, energi 22,0 kkl, serat 0,7g, air 

92,2g dan natrium 20,0mg (Siti,2019). 

 Tahun 2020 produksi sayur kol di Indonesia adalah sebanyak 667.473 ton 

(BPS Indonesia, 2020). Pada tahun 2021 produksi sayur kol di Indonesia adalah 

sebanyak 727.467 ton (BPS Indonesia, 2021). Produksi sayur sawi di indonesia 

terus meningkat setiap tahun. Maka potensi limbah dari sawi juga akan 

meningkat. Untuk mengurangi dampak dari limbah sawi, maka limbah perlu di 

daur ulang seperti dibuat pakan ternak atau kompos. 

2.5. Konsumsi Air Minum 

Air minum merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan makhluk 

hidup termasuk pada ternak. Ayam dapat bertahan hidup selama 3 minggu tanpa 

pakan, akan tetapi ayam tidak akan bisa bertahan hidup tanpa air minum meski 
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hanya beberapa hari.  Sekitar 60-70% di dalam tubuh ayam broiler berupa air. 

sehingga air sangat penting dalam keseimbangan tubuhnya. Ayam broiler 

memerlukan air untuk membantu mencerna pakan agar lebih mudah dan 

penyerapan nutrisi dapat lebih optimal.Pada umumnya, ayam broiler dapat 

mengkonsumsi air minum sekitar 1,6-2 kali dari konsumsi pakan (Bishob, 2011).  

Air minum yang akan diberikan kepada ayam broiler harus diperhatikan 

polanya, seperti air minum yang akan diberikan pada ternak dapat diberikan 

setengah jam sebelum pemberian pakan, ketika dilakukan pemuasaan (off feed 

day) air minum hanya diberikan dua jam. Apabila suhu lingkungan panas atau 

diatas 30C atau kondisi ayam sedang sakit, air harus tersedia 24 jam agar ayam 

tidak kehausan dan kisaran yang diberikan 1,5-2 ml/gram konsumsi pakan 

(Wahju, 2004). 

2.6. Konsumsi Ransum 

Ransum merupakan pakan jadi yang yang tersusun dari beberapa bahan 

pakan yang telah dikalkulasikan sesuai dengan kebutuhan hidup ternak.  Ayam 

broiler konsumsi ransumnya bergantung pada aktivitas,umur strain dan temperatur 

lingkungan (Wahju, 2004). Pemberian ransum bertujuan untuk meningkatkan 

produksi daging dan mempercepat pertambahan bobot badan (Sudarso, 2007). 

Konsumsi ransum ayam broiler dapat menurun disebabkan oleh suhu yang tinggi. 

Konsumsi ransum harus meningkat setiap minggu dari minggu sebelumnya, 

sesuai juga dengan pertambahan bobot badan ayam pedaging (Fadilah, 2004).  

Ransum buatan yang terdiri dari bahan pakan lokal memiliki keunggulan 

dalam komposisi nutrisi dikarenakan ransum buatan memiliki energi metabolisme 

yang tinggi. Ketika kebutuhan energi telah terpenuhi maka ayam akan berhenti 

mengkonsumsi ransum sekalipun pakan di tembolok nya masih kosong 

(Sidadolog, 1999). 

Faktor yang mempengaruh konsumsi ransum adalah besar tubuh ayam, 

suhu lingkungan, aktifitas harian, kuantitas dan kualitas ransum (NRC, 1994). 

Hasil penelitian Suthama dan Ardiningsasi (2006), bahwa penggunaan silase 

limbah sayur kol dan sawi kedalam pakan sebanyak 12% dapat meningkatkan 

konsumsi ransum secara efektif pada ayam broiler. Pemberian ransum pada anak 

ayam harus lebih sering yaitu 5 kali dalam sehari. Akan tetapi, semakin tua umur 
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ayam maka pemberian ransum semakin berkurang yaitu 3 atau 2 kali sehari. Hal 

yang paling penting dalam pemberian ransum adalah ketepatan waktu. Pemberian 

ransum yang tepat waktu akan mempertahankan kualitas produksinya. Sedangkan 

pemberian pakan yang tidak menentu akan dapat menurunkan kualitas produk 

nya. Pemberian pakan pada waktu yang tepat dan nyaman akan membuat ayam 

makan dengan baik dan tidak akan banyak pakan yang terbuang (Sudarso, 2007). 

Pada umumnya rata-rata jumlah konsumsi ayam pedaging dapat dilihat pada 

Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Konsumsi Ransum Ayam Broiler Per Ekor/ Minggu 

Minggu ke Total Konsumsi Ransum  

1 146 

2 514 

3 1.124 

4 2.080 

5 3.570 
Sumber : Japfa Comfeed Indonesia, 2012 

2.7. Pertambahan Bobot Badan (PBB) 

Pertumbuhan ayam pedaging dapat diukur mulai dari baru menetas sampai 

pada umur 6 minggu. Setelah melewati 6 minggu maka pertumbuhan ayam akan 

terhenti. Perkembangan dan pertumbuhan ayam dapat diketahui dengan cara 

melakukan penimbanagan bobot badan ayam setiap minggusehingga akan 

mengetahui rataan bobot badan hariannya. Apabila ayam memiliki fisik yang baik 

maka itu menandakan pertumbuhanya yang bagus dan menghasilkan peforma 

yang baik (Haryadi dan Wihandoyo, 2005). 

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan pada ayam broiler yaitu faktor 

genetik dan faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang paling berperan adalah 

dalam pemberian pakan pada ternak. Agar mendapati pertumbuhan yang baik 

maka kualitas pakan, kondisi pemeliharaan, kesehatan serta manajemen 

pemeliharaan harus diperhatikan dengan baik (Mide, 2007).Hasil penelitian 

Wahyu dan Eka (2021), bahwa penggunaan limbah sayur kedalam pakan dapat 

meningkatkan bobot badan sebesar 1265,583 gram yang masih masuk dalam 

standar berat ayam broiler yaitu 1,2 kg. 

Pertambahan bobot badan memiliki definisi yang sederhana yaitu selisih 

antara berat badan akhir dengan berat badan awal dibagi lama waktu penelitian 
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Aristo (2015). Umumnya rata-rata ayam pedaging yang mengkonsumsi ransum 

basal lebih tinggi daripada konsumsi ransum konvensional (Aristo, 2015). Hal ini 

dapat dilihat dari Tabel 2.3 rata-rata pertambahan bobot ayam broiler sebagai 

berikut. 

Tabel 2.3. Rata-Rata Pertumbuhan Bobot Badan Ayam Broiler (gram/ekor/hari) 

Ransum Basal (Buatan) Ransum Konvensional (Pabrik) 

1 223,51 1 202,01 

2 200,32 2 194,01 

3 184,58 3 209,91 

4 198,56 4 197,25 

5 215,86 5 195,30 

6 196,95 6 199,58 

7 197,95 7 190,58 

8 215,73 8 193,28 

9 207,61 9 182,78 

10 212,87 10 181,88 

Jumlah 2053,94 Jumlah 1946,28 

Rataan 205,39 Rataan 194,63 
Sumber : Aristo, (2015) 

Rata-rata perlakuan ransum basal lebih tinggi dari pada perlakuan ransum 

konvensional dapat terlihat dari tabel 2.3 rata-rata pertambahan bobot badan ayam 

pedaging bawasanya setiap blok dari 1-10 perlakuan pemberian ransum basal 

lebih tinggi dibandingkan ransum konvensional (Aristo, 2015). Menurut Anggrodi 

(1980) menyatakan kecepatan pertumbuhan ayam pedaging sangat bervariasi. Hal 

tersebut dikarenakan tergantung dari tipe ayam yang dipelihara, jenis kelamin, 

temperatur lingkungan, galur, manajemen pelaksanaan, manajemen 

perkandangan, suhu serta kualitas dan kuantitas makanan. 

2.8. Konversi Ransum 

Konversi Ransum (Ration Convertion) merupakan perbandingan jumlah 

ransum yang dikonsumsi selama seminggu dibagi dengan pertambahan bobot 

badan pada minggu yang sama (Rasyaf, 2011). Bila resiko pemberian ransum 

kecil maka pertambahan bobot badan ayam memuaskan atau ayam makan dengan 

efisien. Hal ini dipengaruhi oleh bangsa ayamnya sendiri, besar ayam, tahap 

produksi, tempertatur lingkungan dan kadar energi dalam ransum (Rasyaf, 2004). 

Umumnya konversi ransum ayam penjantan lebih baik dari pada ayam betina. 
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Sedangkan menurut Amrullah (2003) konversi ransum yang baik terdapat pada 

cara pemberian pakan, kualitas pakan dan mortilitas. Semakin bertambahnya umur 

ayam maka nilai konversi pakan akan lebih besar. Dikarenakan ayam dewasa akan 

makan lebih banyak yang bertujuan untuk menjaga bobot badannya. 

Faktor yang mempengaruhi konversi ransum yaitu umur ternak, 

kandungan gizi ransum, penyakit, sanitasi kandang, temperatur, pengobatan, 

penggunaan bibit yang baik, tatalaksana dan manajemen perkandangan 

(Anggrodi, 1980).Hasil penelitian Wahyu dan Eka (2021), bahwa penggunaan 

limbah sayur kedalam pakan dapat memberikan hasil terhadap tingkat efisiensi 

FCR sebesar 2,12 yang artinya untuk membentuk 1 gram daging diperlukan pakan 

sebanyak 2,1 gram. Pertumbuhan bobot ayam broiler jauh lebih cepat 

dibandingkan dengan ayam kampung. Hal ini disebabkan oleh kandungan 

pemberian ransum yang bagus dan dari faktor genetik ayam itu sendiri. Menurut 

amrullah (2004) ayam broiler dapat menghasilkan 1 kg bobot hidup dari 2 kg 

ransum yang dikonsumsinya. Konversi ransum dapat dilihat pada Tabel 2.4 

dibawah ini. 

Tabel 2.4. Konversi Ransum Ayam Broilerpada Umur yang Berbeda 

Minggu ke Total Konversi Ransum  

1 0,90 

2 1,10 

3 1,23 

4 1,41 

5 1,56 
Sumber : Japfa Comfeed Indonesia, (2012)  
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III. MATERI DAN METODE 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilakukan di Kandang Percobaan UIN Agriculture 

Research and Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan 

UIN Suska Riau pada bulan Maret - April 2023. 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam broiler DOC 

(Day Old Chicks) sebanyak 100 ekor tanpa membedakan jenis kelamin 

(unsexing), tepung probiotik asal limbah sayur kol dan sawi dengan tepung 

jagung. Pakan yang diberikan pada ayam mengacu kebutuhan ayam berdasarkan 

Lesson dan Summer (2001) dan disusun secara trial and error. 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian adalah kandang ayam broiler 

sebanyak 20 unit yang masing-masing kandang berisi 5 ekor ayam broiler dengan 

ukuran kandang setiap unit adalah panjang 80cm × lebar 60cm × tinggi 40cm, 

tempat pakan, tempat air minum, pengukur suhu ruangan (termometer), lampu 

pijar 10 watt, timbangan digital, tirai, penggiling pakan, kertas koran, baskom, 

saringan, kain lap, alat tulis dan kamera. 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakuakan secara eksperimen dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Adapun 

perlakuannya sebagai berikut: 

P0 : Ransum Basal + 0% Tepung Probiotik Silase Limbah Sayur 

P1 : Ransum Basal + 0,15% Tepung Probiotik Silase Limbah Sayur 

P2 : Ransum Basal + 0,30 % Tepung Probiotik Silase Limbah Sayur  

P3 : Ransum Basal + 0,45% Tepung Probiotik Silase Limbah Sayur  

P4 : Ransum Basal + 0,60% Tepung Probiotik Silase Limbah Sayur 

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum basal yang 

terdiri dari tepung jagung, tepung ikan, dedak padi dan bungkil kedelai. 

Kebutuhan nutrient ayam pedaging dapat dilihat pada Tabel 3.1, 3.2 dan 3.3 

sebagai berikut. 
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Tabel 3.1. Kebutuhan Nutrisi Ayam Broiler Pada Fase Starter dan Finisher 

Nilai Nutrisi 

 Fase Starter Fase Finisher 

Energi Metabolisme (Kkl/kg) 3.100 3.200 

Protein (%) 23 20 

Lemak (%) 6 6 

Serat Kasar (%) 4 4 

Kalsium (%) 1 1 

Phosphor (%) 0,9 0,8 
Sumber : NRC 1994 
 

Tabel 3.2.Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum 

BAHAN  PK(%) SK(%) LK(%) ME 

(kkl/kg) 

Ca(%) P(%) 

 Tepung Jagung
b
 9,7 2,43 3,9 3182

e
 0,22

c 
0,58

c 

 Dedak Padi
c
 10,94 8,7 9,03 2564

d 
0,07 0,2 

 Tepung  Ikan
a
 47,7 1 4,67 3468

c 
5,10

c 
2,80

c 

 Bungkil Kedelai
a 

42,72 6,28 5,9 3111 0,32 0,5 

 Minyak Kelapa
f
 0 0 60,41 8800 0 0 

Sumber : a. Hasil Analisis Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Unri (2018) 

  b. NRC (1994)  

  c. Pesik et.,al (2016) 

  d. Hasil Analisis Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan Fakulktas 

      IPB (2000) 

  e. Fitasari et.,al (2016) 

  f. Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan 

     Institut Pertanian Bogor (2022) 

Tabel 3.3 Komposisi Nutrisi Ayam Broiler Fase Starter dan Fase Finisher 

Bahan Pakan 
 Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 

Tepung Jagung  43 44 45 46 47 

 Dedak Padi 18,5 18 17 16 15 

 Tepung  Ikan  20,5 20 20 20 19,5 

 Bungkil Kedelai
 

16 16 16 16 16,5 

 Minyak Kelapa  2 2 2 2 2 

Jumlah  100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

 Kandungan Nutrisi 

Energi Metabolisme 3.227,30 3.228,96 3.235,14 3.241,32 3.245,72 

Protein (%) 22,81 22,61 22,60 22,59 22,55 

Lemak Kasar (%) 6,46 6,43 6,38 6,33 6,28 

Serat Kasar (%) 3,86 3,84 3,78 3,71 3,68 

Ca (%) 1,20 1,18 1,18 1,18 1,16 

P (%) 0,94 0,93 0,94 0,94 0,93 
Keterangan :  Perkiraan Kandungan Nutrisi Bahan Ransum Berdasarkan Hitungan Trial and 

  Error yang Mengacu Pada Tabel 3.1 
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3.4. Prosedur Penelitian. 

3.4.1. Pembuatan silaseLimbah Sayur 

 Pembuatan silase diawali dengan memotong limbah sayur dengan ukuran 

3-5 cm, setelah proses pencacahan, limbah sayur di jemur selama 2-3 jam yang 

bertujuan untuk mengurangi kadar air hingga mencapai 60-70%. Limbah sayur 

ditimbang sebelum dan sesudah penjemuran, selanjutnya pencampuran antara 

limbah sayur dengan ransum basal yang terdiri dari tepung jagung, dedak padi dan 

onggok,setiap bahan sesuai dengan perlakuan. Setelah semua bahan tercampur 

secara merata, selanjutnya dimasukkan kedalam silo ukuran 5 kg. Bahan yang 

didalam silo dipadatkan dan ditutup rapat atau secara anaerob. Proses fermentasi 

dilakukan selama 14 hari, setelah proses fermentasi selesai, silase yang ada dialam 

silo diperas sesuai perlakuan lalu dibekukan. Silase yang telah dibekukan 

dijadikan sebagai tepung probiotik dengan metode spray dryer.  

Adapun prosedur pembuatan silase limbah sayur kol dan sawi dapat 

dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Proses Pembuatan Silase Limbah Sayur Kol dan Sawi 

 

Limbah Sayur Kol dan 

Sawi 

Dipotong atau di cacah 

ukuran 3-5cm 

Pencampuran BK 30% Tepung Jagung 

Ensilase Selama 14 Hari 

Secaraan aerob 

Limbah Sayur Kol dan Sawi 

75% + 25% Tepung Jagung 
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3.4.2. Persiapan Kandang 

Sebelum DOC datang, maka perlu dilakukan terlebih dahulu sanitasi 

kandang dengan cara menyemprotkan desinfektan ke seluruh kandang. Kandang 

yang sudah disemprot desinfektan dibiarkan selama 1 hari. Peralatan kandang juga 

harus dibersihkan sebelum digunakan.  

Pemanas dan penerangan kandang menggunakan lampu pijar 10 watt yang 

ditempatkan pada setiap sudut kandang serta suhu dan kelembaban kandang 

diukur menggunakan termometer. Tempat makan dan tempat air minum juga 

harus dibersihkan sebelum digunakan dengan cara dicuci dengan air bersih. 

3.4.3. Tahap Pemeliharaan 

Pemeliharaan dilakukan dengan cara pemberian air gula dan vitachick 

ketika Day Old Chick (DOC) baru sampai, ini bertujuan untuk mengurangi stress 

pada DOC selama perjalanan. Sebelum masuk kedalam kandang terlebih dahulu 

dikasih penomoran pada kandang dengan menggunakan kertas isolasi. DOC yang 

baru sampai ditimbang sebanyak 100 ekor, kemudian dicatat bobot badannya dan 

diberi tanda. DOC yang sudah ditimbang dan diberi tanda di masukkan ke dalam 

kandang perlakuan sebanyak 5 ekor/kandang. 

Metode penempatan DOC pada unit kandang dilakukan secara acak dan 

tanpa pemisahan jenis kelamin, dengan cara memasukkan DOC satu persatu 

kedalam unit kandang diawali dari DOC dengan bobot badan terendah sampai 

bobot badan tertinggi. Penempatan DOC kedalam unit kandang yang telah diberi 

nomor dimulai dari unit kandang nomor 1 sampai 20, kemudian unit kandang 

nomor 20 sampai nomor 1 dan seterusnya sampai DOC habis. 

Penempatan perlakuan dan ulangan pada unit kandang dilakukan dengan 

cara pengundian lotre sebanyak 20 gulungan, mulai dari perlakuan 1 ulangan 1 

sampai perlakuan 4 ulangan 5. Pengambilan nomor undian dilakukan secara acak 

ditempatkan sesuai urutan nomor unit kandang yang telah diberi nomor dan begitu 

selanjutnya. 
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 Lay out pengacakan perlakuan pada kendang percobaan dapat dilihat pada 

gambar 3.2. 

1 

P0U1 

2 

P2U1 

 3 

P3U3 

4 

P1U4 

 5 

P1U1 
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P2U2 

7 
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P2U5 

11 
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13 
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14 
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15 

P0U5 

16 

P1U2 

17 

P3U4 

18 
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19 

P0U4 

20 

P2U4 

 

Gambar 3.2.  Lay out pengacakan perlakuan pada kendang percobaan 

Keterangan : 

PO,P1,P2,P3   : Perlakuan  

U1,U2,U3,U4,U5  : Ulangan 

Ransum dan air minum yang diberikan sesuai dengan ransum basal yang 

telah dicampurkan dengan tepung probiotik silase limbah sayur kol dan sawi. 

Pemberian dilakukan secara adlibitum mulai dari umur 1-35 hari, jika ransum 

habis maka ransum akan ditambah dan ditimbang. 

3.5. Parameter yang Diamati 

Parameter yang diamati dimulai dari hari ke-1 sampai pada hari ke-28 hari. 

Parameter yang diamati adalah : 

1. Konsumsi Ransum (Nuningtyas, 2014). 

Konsumsi ransum merupakan selisih dari jumlah pakan yang diberikan 

dengan jumlah sisa ransum.Perhitungan konsumsi ransum dilakukan setiap 

minggu berdasarkan ransum yang diberikan dalam g/ekor 

Konsumsi Ransum = Jumlah Pakan Awal (g) – Jumlah Pakan Sisa (g) 

2. Pertambahan Bobot Badan (PBB) (Nuningtyas, 2014) 

Pertambahan bobot badan (PBB) merupakan selisih antara jumlah bobot 

badan akhir dengan jumlah bobot badan awal. Pertambahan bobot badan (PBB) 

dilakukan setiap minggu dengan mengurangi bobot badan akhir mingguan dengan 

bobot badan awal mingguan dalam g/ekor. Rumus dapat dilihat sebagai berikut. 
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PBB = Bobot Badan Akhir Mingguan – Bobot Badan Awal Mingguan 

Pertumbuhan bobot badan tidak hanya dapat dihitung setiap minggu, 

namun juga dapat dihitung perhari dengan cara mengakumulasi selisih bobot pada 

hari itu dengan bobot hari sebelumnya. 

3. Konversi Ransum(Rasyaf, 2004) 

Konversi ransum dihitung dengan cara membagi konsumsi ransum yang 

dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan yang dicapai. Konversi ransum 

dihitung seminggu sekali selama pemeliharaan hingga panen dalam g/ekor 

Konversi Ransum =  konsumsi Ransum
 

PBB(g/ekor) 

4. Konsumsi Air Minum (Tillman, 2008). 

Konsumsi air minum pada ayam broiler merupakan hal yang sangat 

penting dikarenakan air berguna untuk memindahkan panas yang berlebihan, 

membantu  proses pencernaan dan sebagai media transportasi produk metabolisme 

dan sisa metabolisme. Perhitungan konsumsi air minum dilakukan setiap hari 

berdasarkan air minum yang diberikan ml/ekor. 

Konsumsi Air Minum = Konsumsi Air Minum Awal – Konsumsi Air Minum Sisa 

3.6. Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

ragam dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Model linier dari rancangan 

percobaan  menggunkan model (Steel and Torrie,1995). Rancangan tersebut 

adalah sebagai berikut : 5 perlakuan 4 ulangan 

Yijk = µ + Ꞇi + ԑij 

 

Keterangan : 

 i : 1,2,3,4 dan 5 perlakuan 

 j : 1,2,3 dan 4 ulangan 

 Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-I ulangan ke-j 

 µ : Nilai tengah umum 

  i : Pengaruh perlakuan ke-i 

 ԑij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-I, ulangan ke-j 

 



17 
 

Tabel 3.4. Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT F hitung F table 

     5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG KTG - - - 

Total tr-1 JKT - - - - 

Keterangan : 

Faktor Koreksi (FK)   = 
  ..  

r.t
 

Jumlah Kuadrat Tengah (JKT) = ∑  ij –FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = ∑
  ij
r

  FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = KKT JKP 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = 
jkp

dbp
 

Kuadrat Tengah Galat (KTG)  = 
   

dbg
 

F hitung    = 
 TP

 T 
  

 

 Bila analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata maka dilakukan uji 

lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung probiotik 

dari silase limbah sayur kol dan sawi sampai taraf 0,60% dapat mempertahankan 

performa ayam broiler yang meliputi konsumsi ransum (1.263,26 – 

1.557,46gr/ekor/28 hari), pertumbuhan bobot badan (764,88 – 841,14gr/ekor/28 

hari), konversi ransum (1,61 – 1,85 /ekor/28 hari) serta konsumsi air minum 

(3.822,34 – 4.440,60ml/ekor/28 hari). 

 

5.2. Saran 

 Disarankan untuk melakuakan penelitian selanjutnya dalam menggunakan 

tepung probiotik silase limbah sayur kol dan sawi agar menggunakan inokulan 

yang berbeda.  
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LAMPIRAN 

 

 

 

Lampiran 1.  Analisis Statistik Rancangan Acak Lengkap Konsumsi Ransum 

Ayam Broiler Selama 28 hari 

 

Ulangan 
Perlakuan  

P0 P1 P2 P3 P4 TOTAL 

U1 1412,2 1383,25 1788 1670,45 1260   

U2 1542,75 1294,4 1357,6 1613,25 1041   

U3 1170,6 1114,4 1103 1557,14 1298,5   

U4 1219,75 1261 1288,5 1389 1493,25   

JUMLAH 5345,30 5053,05 5537,10 6229,84 5092,75 27258,04 

RATAAN 1336,33 1263,26 1384,28 1557,46 1273,19 6814,51 

ST. DEV 172,65 111,85 289,82 121,46 185,43 881,21 

 

FK  =   … 
2 

      
(r.t) 

 
= (27258,04   

  4.5 

 = 743000744,6 

  20 

 = 37150037,23 

JKT  = ∑  ij)
2
 – FK 

 = (1412,2)
2
+ 1383,25)

2
+…..1493,25)

2
 – 37150037,23 

 = 37904367,67 – 37150037,23 

 = 754330,44 

JKP = ∑  ij)
2 
– FK 

          r  

 = 
          

 
+

          

 
+

          

 
+

          

 
 +

          

 
  – 37150037,23 

 = 149512031,8 

  4 

 = 37378007,95 - 37150037,23 

 = 227970,72 

JKG = JKT – JKP 

 = 754330,44 - 227970,72 

 = 526359,73 
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KTP = JKP 

    DBP 

 = 526359,73 

         4 

= 56992,68 

KTG  =  JKG  

     DBG 

 = 526359,73 

         15 

 = 35090,65 

 

Fhitung=  KTP 

     KTG 

 = 56992,68 

    35090,65 

 = 1,62 

 

SK  db JK KT  F HIT 

F TABEL  

KET 0,05 0,01 

Perlakuan  4 754330,44 56992,68 1,62 3,06 4,89 ns 

Galat  15 526359,73 35090,65         

Total  19 754330,44           
Keterangan : ns artinya non signifikan, dimana F hitung > F tabel berarti perlakuan pemberian 

tepung probiotik sampai taraf 0,60% dalam ransum basal menunjukkan pengaruh 

tidak berbeda nyata terhadap Konsumsi Ransum (P>0,05). 
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Lampiran 2.  Analisis Statistik Rancangan Acak Lengkap Pertambahan Bobot 

Badan Ayam Broiler Selama 28 hari 

 

Ulangan 
Perlakuan  

P0 P1 P2 P3 P4 TOTAL 

U1 801 890 970,25 886,25 733,2   

U2 829 763,3 801,75 813,3 756   

U3 689,5 895 698,5 937 844,5   

U4 740 719 650 728 831,5   

JUMLAH 3059,5 3267,3 3120,5 3364,55 3165,2 15977,05 

RATAAN 764,88 816,83 780,13 841,14 791,3 3994,26 

ST. DEV 62,50 89,26 141,67 90,92 54,98 439,32 

 

FK  =   … 
2 

      
(r.t) 

 
= (15977,05   

  4.5 

 = 255266126,7 

  20 

 = 12763306,34 

JKT  = ∑  ij)
2
 – FK 

 = (801)
2
+ 890)

2
+…..831,5)

2
 – 12763306,34 

 = 12907695,21 – 12763306,34 

 = 144388,87 

JKP = ∑  ij)
2 
– FK 

          r  

 = 
         

 
+

         

 
+

         

 
+

          

 
 +

         

 
  – 12763306,34 

 = 51111997,53 

  4 

 = 12777999,38- 12763306,34 

 = 14693,05 

JKG = JKT – JKP 

 = 144388,87 - 14693,05 

 = 129695,82 

KTP = JKP 

    DBP 

 = 14693,05 

         4 

= 3673,26 
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KTG  =  JKG  

     DBG 

 = 129695,82 

         15 

 = 8646,39 

 

Fhitung=  KTP 

     KTG 

 = 3673,26 

    8646,39 

 = 0,42 

 

 

SK  db JK KT  F HIT 

F TABEL  

KET 0,05 0,01 

Perlakuan  4 144388,87 3673,26 0,42 3,06 4,89 ns 

Galat  15 129695,82 8646,39         

Total  19 144388,87           
Keterangan : ns artinya non signifikan, dimana F hitung > F tabel berarti perlakuan pemberian 

tepung probiotik sampai taraf 0,60% dalam ransum basal menunjukkan pengaruh 

tidak berbeda nyata terhadap Pertumbuhan Bobot Badan (P>0,05). 
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Lampiran 3.  Analisis Statistik Rancangan Acak Lengkap Konversi Ransum 

Ayam Broiler Selama 28 hari 

 

Ulangan 
Perlakuan  

P0 P1 P2 P3 P4 TOTAL 

U1 1,76 1,55 1,84 1,88 1,72   

U2 1,86 1,7 1,69 1,98 1,38   

U3 1,7 1,25 1,58 1,66 1,54   

U4 1,65 1,75 1,98 1,91 1,8   

JUMLAH 6,97 6,25 7,09 7,43 6,44 34,18 

RATAAN 1,74 1,56 1,77 1,85 1,61 8,54 

ST. DEV 0,090 0,225 0,174 0,138 0,187 0,816 

 

FK  =   … 
2 

      
(r.t) 

 
= (34,8   

      4.5 

 = 1168,27 

        20 

 = 58,41 

JKT  = ∑  ij)
2
 – FK 

 = (1,76)
2
+ 1,55)

2
+…+1,8)

2
 – 58,41 

 = 59,08 – 58,41 

 = 0,66 

JKP = ∑  ij)
2 
– FK 

          r  

 = 
       

 
+

       

 
+

       

 
+

       

 
 +

       

 
  – 58,41 

 = 234,59 

        4 

 = 58,65 – 58,41 

 = 0,23 

JKG = JKT – JKP 

 = 0,66 – 0,23 

 = 0,43 

KTP = JKP 

    DBP 

 = 0,23 

      4 

= 0,058 
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KTG  =  JKG  

     DBG 

 = 0,43 

     15 

 = 0,029 

 

Fhitung=  KTP 

     KTG 

 = 0,058 

    0,028 

 = 2,03 

 

SK  Db JK KT  F HIT 

F TABEL  

KET 0,05 0,01 

Perlakuan  4 0,66498 0,05847 2,03 3,06 4,89 ns 

Galat  15 0,4311 0,02874 

   

  

Total  19 0,66498 

    

  
Keterangan : ns artinya non signifikan, dimana F hitung > F tabel berarti perlakuan pemberian 

tepung probiotik sampai taraf 0,60% dalam ransum basal menunjukkan pengaruh 

tidak berbeda nyata terhadap Konversi Ransum (P>0,05). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



37 
 

Lampiran 4.  Analisis Statistik Rancangan Acak Lengkap Konsumsi Air Minum 

Ayam Broiler Selama 28 hari 

 

Ulangan 
Perlakuan  

P0 P1 P2 P3 P4 TOTAL 

U1 3489 4451,75 4124 3999,77 3593,4 

 
U2 4339 3673,4 3702,6 4492,25 3496 

 
U3 3680,4 3481,2 4521,5 4295,5 3617,8 

 
U4 4275,25 3683 4279,25 4974,86 5347,06 

 
JUMLAH 15783,65 15289,35 16627,35 17762,38 16054,26 81516,99 

RATAAN 3945,91 3822,34 4156,84 4440,60 4013,57 20379,25 

ST. DEV 425,15 429,78 344,18 409,67 890,55 2499,32 

 

FK  =   … 
2 

      
(r.t) 

 
= (81516,99   

  4.5 

 = 6645019659 

  20 

 = 332250982,9 

JKT  = ∑  ij)
2
 – FK 

 = (3489)
2
+ (4451,75)

2
+….+(5347,06)

2
 – 332250982,9 

 =337483991,8 – 332250982,9 

 = 5233008,85 

JKP = ∑  ij)
2 
– FK 

          r  

 =
           

 
+

           

 
+

           

 
+

           

 
 +

           

 
 -332250982,9 

 = 1332598006 

  4 

 = 333149501,5 - 332250982,9 

 = 898518,61 

JKG = JKT – JKP 

 = 5233008,85 - 898518,61 

 = 4334490,24 

KTP = JKP 

    DBP 

 = 898518,61 

         4 

= 224629,65 
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KTG  =  JKG  

     DBG 

 = 4334490,24 

         15 

 = 288966,02 

Fhitung=  KTP 

     KTG 

 = 224629,65 

    288966,02 

 = 0,77736 

 

SK  Db JK KT  F HIT 

F TABEL  

KET 0,05 0,01 

Perlakuan  4 5233008,85 224629,65 0,78 3,06 4,89 ns 

Galat  15 4334490,24 288966,02         

Total  19 5233008,85           
Keterangan : ns artinya non signifikan, dimana F hitung > F tabel berarti perlakuan pemberian 

tepung probiotik sampai taraf 0,60% dalam ransum basal menunjukkan pengaruh 

tidak berbeda nyata terhadap Konsumsi Air Minum (P>0,05). 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Limbah Sayur Kol             Limbah Sayur Sawi 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

        Penjemuran Limbah Sayur Kol  Penjemuran Limbah Sayur Sawi 

 

           

 

 

 

 

 

                                                 

 

 

    Pembuatan Silase    Tepung Probiotik 
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Pembersihan Kandang            Kandang Perlakuan 

 

   

 

 

  

 

 

 

        

 

Pembersihan Tempat Pakan dan Minum        Pembuatan Pakan Basal 

 

             

 

 

 

 

 

 

 

          Pakan Basal yang telah jadi      DOC 
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Peletakan Doc pada Kandang Perlakuan Pemberian Pakan dan Air Minum 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

          Penimbangan Bobot Badan          Kandang Tampak Depan 
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